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Pemanfaatan Ruang Daesrah Gambut untuk Perkebunan Kelaps Sawit
di Provinsi Riau dan Kalirmantan Tengah

B, Barus 7, K. Gandasasmita®, B. H. Tﬁgascn%_kc”, Dlar Shididig®,
1.8, tman®™ den B Kusums™

MG eear Bagian Inderajz dan nformasi Spasial, Desartamen fimu Tansh dan Sumbardoya Lahas, 108
139 Sgtaf di Pusat Peagkajian Perencanaan den Pengambangan Wiayah LPOM, P8

Abstrak: Daersh perkebunan kelepe sewit d Indonesia seel inf relalif besar {sekilar 8 hula Ma} dan masih
begrpofenst skan berkembang seiring dengsn besamys portinigsn pessr poda nash dayl perkebaman
forsshiut atay rmannya,  Perkermbangan kebun sowil ind juga masuk ke dosrah Rowssan gomiad vang
changgap senagian kefangan tidak beik karena menusak lingkungan, Lavsngan uniuk pengembangan unluk
felaps szl khususaya o daeran gambul adalzh df dasrah gambul vang berkedslaman dates 3 mster
zhae ada juga menganpgas (STangsn kKhususaya di dacrah selkitas kubsh gambil Daerab gaenbal vang
retatif besar o Indonesia Genlaranya adaleh provinst Riau dan Kelimardan Tengeh, vang juns merupaken
gporah sassran pEngembengan sawl Penglifian &Y DerUjuan mengkail dinamia kebun savdl balk aldud
RRA FRCANS penjgembangan ¢ kedua provinst tersebyl dar secars khusus evaluast kebun & dagrah
rubah gambul dengan menggunakan eknologt ofira satallt dao SIG. Anslisis dilskuien dengen evsluasd
srpaliikriterin uriul malihat kararder dasrah vang berpolensi menisay lingkungan Jan kemunghanan kondlil
Mas moafsis reenuniviken sdanve pols berbeds untu kebun savdl aidupl & kedus prodngt dan jugs
fearana penembangin. DI Risy, doninan sgwit ghbsel berads di deersh xerng, seonngien knbon sawll @
dasrah gamiag domings berads luar daersh kubah gambul. Rencana di pengambanges sudahrbasten
sernue wilgysh, Sedonghen ¢ Kalleng, eklup! kebun savdt juge dominan of iefian Kering, fotep! renoans
dormingn o lahen gemibid, vang masuh o desreh kubsh. Selzin Bu karslder siatus kowessn den
pergaahesn junn relolll berbode, volln domingnnya kawasan kehutanan Jf Kalieng dibandingken dengan
kawasan 4 Fiay Secars diperbandingkan, pengusahsan kebun sawil, maks kepemilikan swasie & Risu
ighih kel dibangdingken dengen kepemiikan kshun savil swasiz df Kgllong. Akibot perbedass kondigt
Hemluran, skisgd don rondgng pengambangan, slolus pengussasn dan pengusahsan vang bedbeda,
ks karpkier pavenBiaben ruangnys Rips Derbads dan kemungkinen kerussian nglangen dan potong
s barbadhs,

Hats wsnch Feaofaoten ruang, Kebun sewdt, Kubad gambis, Evaluasi molikriteris, Polensi kerusakan

1. Lator Bolakang

Dasrah porksbunan kelaps sawit g Indonesis sast ini relatif basar {sakitar 8 juie Hae) dan masih
berpotensl berkembang seirdng dengan besamys perminiaan pasar pads hasil perkebunan
ersebul stay tursnarnye. Perkembangan kebun sawit Inl juge masuk ke daersh kawasan
gambut yang disnggan sebagian kalangan tidak baik kareng menussX lingkungan. Larangan
urituk pengembangan untuk kelaps sawit khususoys di dasrzh gambul adalah di deersh gambu
yang berkedalaman o stes 3 mster alal ade Uge mengengaap farengan khususnys di daersh
sekiter kubah gambut, sehinggs direncanakan munct! aturan demikian, dan sudah dimunculkan
calam perencansen ruang (Gandasasmita, of &, 2008). Karakier ngkungan yang minp gsudah
ciierapkan juga di perencansan ruang di kot Banjamasing dmana deerah fangkapan s@ir yang
berada 4 daerah cekongan raws digrabkan meniad dagrzh linduing, dan bukan dipingglr sungal
{Barusg, Laode dan Feni, 2000),

Saat inl larangan pengernbangan di deerah rawa gambut malah sudah diladikan komponen
moratorigm pengembangan fahan, Dasrab gambut yang relatif besar di indonesia diantaranya
adalah provinsi Riau dan Kalimantan Tengab, yang jugs mergpakan dagralt  sasanan
pengembangan sawit. Bagi sebagian pihak ada pendangan bebwa kerusakan jahen di wilayah
ird sudah terfadi telapl date sebenarnyva masih belum jelas, dan masaiab jadi simpang-star,
separfi di Kalimanian tengah, difemukan adanya perkebunen perkeburan masuk ke kawasan
hutan, atas masih banyak parizingr yang Bdak dirmesfaatkan. Darl kafion Barus dan Busdiana
(2009 menunjukkKan banysknye perzinen of wifsvah  terssbut setelsh eva ceforrmag,
dinandingkan dengan periods sebhalumnys, Berbagel kebiiakan inl sampsl seat sl ada yvang
bermplikast batk dan sda vang lidek, misaloya dart pengusahaan Izhan, D Provingt Hion, sekiar
2 juta kebun sawit fernyats sebagian besar diriik cleh pihak asing ateu perwertaan modal
asing {Zazad, 2011 dafam Rompas 2011 Saal i didugs sudah adz polenst kordik karena
wmpang-tndih lshan FAnggara, 2007 dafam Komoas, 2041,
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Pensditian i bertdiuan mengkell dingmike kebun eawit balk okiual mupun  rergans
pongembangan 4 kedus provinst dan secara khusus evaluasl kebun sawdt i wilayah (ersebut
o khusushva S dagrah Kubah gambat dengan menggunakan teknologl informasi spasial,

Z. Bahan dan Metods

2.1 Bahwn dan Alat

Dt vang dipakel adaeh pels kawasan higrolog dan lindurng gembot 2007 (KL, dato status
kawasan {(Kemenirian Kehsdanan, 2008), date skiugd pela sawit (1IPB-Sucofinde, 2010, peta
status perzinan Risy (Bappeds Provingl Risu, 2007}, dan pels Stafus pedzingn Kalimanian
tengah (Bappeds Provins] Kalmanten Tengah, 20083  Alsl yang dipskel adalah komputer
dengan perangiat unak SIG.

2.2 Wsicde

#. Ruang Hoghup

Rusng Engkun anglisis dilakukan dus (eve:, yeils lavel proving, vang digrahlan dengan analisis
serara kesegluruhan penyebsran sawll dan lingkungannyg dongan pendekelan anglisis temalik
ryang, dan pade svel kedua hanye difpkuskan 4 deerah kawasan bergambut. Pada anslisis lpval
kedua dilskukan gnalisis mulliioiteds, Data vang dipergunakan &dalah date sekunder dar
barbaoal sumbaer,

b, Tahapan

Natode vang dipsial herdid dan beberapa tshap yaitu a) Studi lteretur unfuk pengembangan
rcdel kordiik dan Pengumpidan dala, b Pembustan model snalisis untuk lavel provingl, dengan
mztode detkiipst pads bebsrans pete temetil, dan anali leve!l daeral gambut dengan matode
rmudtikriteris evaluasl (MKE), 4 tshaparn inl terfadi proses pemisahan doaerah kajlan dad lavel
provingl yvany mencakup selutul wilayeh, dan hanys ¢ wilayah gambut, <) analisis level proving
dengaen nemataan lematk, ) analisls level wiiayeh gombut dengan multikfiena, dalam analisis
mulilioiens dilakukan 2 skenardo penggabungan yaity dengan pevkalian dan peniumlaban, dan
juge dibgst 2 piihan dengan kebun sawit arfugl dan daerah perliman, dan 8) snalisle karakier
petnardzaten ruang dan rekomendasi pemanfeatan ruang. Secrsg leagkep diagram analisis
digajikan pads Gambar 1,

EWS(UGi mrair dign Pangumpuiss dais ;

fom
PongErnbhangan mode! anaiists (evel _
srtevingl Gan dasrsh gaorbul}
N :
Analisis fevel | proviosi: m‘} Analisis evel [ daorah aambut ;
analisiz pels stk dun cweriay rrstode rmitiEcHeris spaniat

J:L Il
<7

= Penantuan perameber dan keilada

a. Anatisis pets lematik patentasn vardabel skor dan datas sstap variabel
. Lresriny doerah kebun sswl i, Blandarisasi den pembobatan
dengan Egkungan dap peeaiatgan koresarst Unit penguRkuran varabel ke sender

&, fnpdementasi rmods! dalam SIG
imiplemantay penguabungan deogan penartshan
dan panggalian yang didugae barknplilas barbeds

o, Dvaeray dasrah peitzinan dengan
fingkuagan dan pemslgan

]
v
Anadisly Rarakier pemanfaaiun ruang i Provinst Riag dan
Kehenyg dan Rekomendas pangelolaan

Garmbar 1 Diagram Analisizs yang Dipekai untuk Mengkajl Pemandastan Ruang

Tahapan penting adalah pembugtan model soaalisis dangan MEE mempunyal 3 tehep waitu
penentuan fakior den kitterie, dan dilarjutkan dengen stendanisasi, penentuan bobot dan akhimys
implementast.  Untuk kepertuan anglisis maks dalam proses penggabungan semus parameter
saka akan dicobs diperbandingien pengaabungan dengsn aritmatik penambahan dan perkalian,
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3. Hesi dan Pembzhasan

3. VRarakter daerab sawit aktusl dan perdzinan di keduz proviasi

#ast analisis mermaiukian adanys pole serbeda tenteng kenampakkan situzi kebun seaif 8
kedua provinst dan Jugs rencang pepgembangan (Gamdbear 2 da Tabel 1), Dala merunjukkan
bahws fuasan shosistern gaobuf 9 Rigu (ebih besar dan di Kelteng, tetapn! daerah kawsasan
Bndurg gambutnya (KLG) reteli midp. Tetap! aktus kebun sawil ternyala fzul lebih luos ¢ Riag,
yvang manvebar di daersh gambul den fzban kerng. Selsin By, desrsh sawit i Kalteng
menvebar dominan ¢ daeral lahap kerfng,  Darl sist lingkungan, Bia deerah sawil dlanggep
hgradae 4 deersh sekitar kubsh gambut (atan daersh KLG), malka data menunjukkan babwa
dasrgh sawil & sekitpr kubah adalah 253057 Ma d Rigw dan 38,829 Ha d Kalteng. Jiks difihat
dari rencana pengembsngan afau perzingn, maka datz meanunivkkan hahws pedzinan untuk
kehun savat & Katteng mashh sangat besar (hampir 8 s Ha), dhangdingkan dengan perzinan di
Riau {seldtar 2 Juda Mg, dengan Lussan vang midp di deersh gambut. Oata inl menunjukkarn, fika
terenisasl, maka daersh sawit akan meningket sangat besar ¢ Kalteng,

Dari sisi shatue kawagan maks karaiter kedusz Wiayah ini uga berbede. Kebun sawit di Kalters
samt ini relsi sedikt berada di kawasan Sndung den banyak di kawssan hidan produks,
sedangkan kebun sawit o kawasan lindung labih banyak 4 Riau den sediki 4i kawasan hulan
produrst, tetap jiks dilinal dalzm petizinan maks perizinan sangat begsr diberiken di kewasan
kehutanan (baik kawasan lindung maupun produkst.

Tabesd 1 Luas (Mol Helape Sawit dan Pe}iginanm <i Lahan Kardng dan Gambut & Wilsva® Berbed)

¥baps . Tetah
. . Kehany saeit g ‘s Yol .
Presvinst st Tota! bsgg ganbod g witayah
tahan keting kv gaming petivingn B v
3 ¥LG KHG KiLg
Riau B3 145 451302 2BR057 BET341E 164 802 2040315 5852 782

Halteng 7auA02 1,525 38529 3,102,755 1EF 4% 4585984 15,368,752

Dari sisi skiual kebun sawil vang ade, maka jugs dapat dilibal derl sist pengusahaan. Tabal 2
menunivkkan babws luasan pengusibaan eawil & Riau dan Kalleng didomingsi oleh
parkabunan swasta, sedangkan pengusshasn negara dan rakvat relatif sedicl, dan di deeran
pambut pengusahaan negars malgh Hdek ads. Seearg keselupghan dilemukan perbsdaan
kondiat inglangan kebun savst 4 kedoa wilgyah i, sehingga nofs pemandasian ruangnye iga
barbetn.

febal 2 Luas (Ma) Pengusahaan Kehun Sawit di Provinsi vang Berbeds

L Perk Bass Parkabunan Bes: otsl
Privinsi m e %m% o Parkepunan Ryt #
Fizn S3,B¥2 1,537,815 o652 3 1,563,595
Katang 2508 $35,052 114,688 243,548

3.2 Potensi korusakan dan konfiik pemantaatan ruang ¢i daerah gambut

Polensi kerugakan dan konfik pemanfaaten nang 9 kedua wilavah inl menunjukken fenomena
yang berbeds. Dalar analisis ind juos aken ditunjukken perbedann akibat metode analisis yaog
behada, dan sintesis implikasinya. Mash pengolahan disslikan pada Gambar 3 dan Tabel 3,

Data tersebut menuniuiiken bahws dengan, uniuk mefode perkelion menghasilkan kenarmpakan
dasral yang berpolesst rusekikonic adalsh lsbily kacll dibsndingkan dengan matods
peniamisian. Selaln By dengan adanya dato perdiinan sawll, vang berarfl belum semua wilaysh
dimanfasikan, maka daerah yang berpotensi rusakfkonflik jugs malkds luas,
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Gambar2  Karakter Kenampakan Pemanfaatan Ruang Oleh Aktual Kebun Sawit, Daerah Gambut
Dan Daerah Perizinan Kehun Kelapa Sawit Pada Provinsi Berbeda.

Tabel 3 Luas {Ha) Daerah yang Menjadi Daerah Berpotensi Konfiik di Riau dan Kalimantan Tengah
A, Versi penjumlahan dengan data pengusahaan aktual

Provinsi Potensi konflik rendah Potensi konflik sedang Potensi konflik tingdi
Riau 3,464 516 1,414,799 541,518
Kalimantan tengah 2,875,947 1,771,173 127,343
b. versi penjumfahan dengan data perizinan {belum semua diusahakan)
Provinsi Potensi konfiik rendzh Potens konflik sedang Potensi lignﬁik tinggi
Riau 2,758,581 2,083,088 679,350
Kalimantan teggah __2',08-6,015 2,087,489 601,819
¢. versi perkalian dengan data pengusahaan akival
Provinsi Potensi konfiik rendah Potensi konflik sedang Potensi konflik tinggi
Riau 4,879,314.89 404,982.27 236,535
Kalimantan tengah 4,624,382.99 28,638.87 121,442
d. versi perkalian dengan data perizinan (belum semua diusahakan)
Provinsi Potensi konflik rendah Patensi kenfilk sedang Patensi konflik tingo
Riau 4,841,688 441,931 237,419
Kalimantan tengah 3,370,850 1,279,392 125,081

Secara keruangan, data menunjukkan bahwa daerah yang berpotensi rusak atau konflik aktual
sebenarmya berbeda untuk kedua wilayah dengan fungsi penjumliahan adalah yaitu 641,518 Ha di
Riau, dan 127,343 Ha di Kalteng; fetapi jika dilihat pola peningkatan rencana pengembangan,
maka daerah yang berpotensi konflik di masa yang akan datang relatif besar juga terjadi di
Kalteng. Sedangkan jika dipakai dengan fungsi pengalian maka daerah yang berpotensi konflik
besar jauh lebih kecil khususnya di Riau (236,535 Ha) sedangkan di Kalteng relatif sama. Datam
hal ini dengan kedua metode tersebut maka daerah yang dianggap berpotensi tersebut
sebenamya berada di lokasi yang hampir sama yaitu di daerah aktual kebun sawit yang terdapat
di sekitar kubah gambut. Aplikasi dalam kebijakan hal ini bisa dipakai untuk pencarian daerah
yang diprioritaskan ditangguiangi. Dengan metode pengalian, maka daerah diprioritaskan
tertinggi dapat diekstraksi. Secara keruangan maka daerah tersebut dapat diseleksi seperti
disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3  Kenampakan Daerah Berpotensi Rusak/Konflik yang Diakibatkan Perbedaan Metode
dan Juga Perbedaan Parameter

4. Kesimpulan

Keberadaan kebun sawit aktual di daerah gambut di Riau lebih besar dibandingkan di Kalteng. Di
Kalteng kebun sawit aktual lebinh banyak berada di daerah kering sedangkan di Riau hampir sama
keberadaannya baik di daerah kering maupun gambut. Luas perizinan di Kalteng lebih besar dari
di Riau, namun fuasannya hampir sama untuk dzerah gambut.
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Menampekan polansi rusaldkonfiil vang muncyl berbeds berdasarkan perbedaan metode dan
date yang dipakel Dengen metode perkalisn, daersh vang bersotenst rusakMonflk lebib ket
dgibandingkan dengan melode penjuimiahsn. Selain fu dengss sdanya dats periiinan, maks
dasrah yang hempotensg rusakikoniiik juga makin luas,
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